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ABSTRAK 

Resistensi bakteri penyebab diare terhadap antibiotik sintetik merupakan masalah 

yang sedang dihadapi baik di negara maju maupun berkembang. Oleh karena itu 

diperlukan upaya untuk mengurangi masalah tersebut, salah satunya dengan 

pengembangan obat tradisional yang berasal dari daun cincau hijau (Cyclea 

barbata L. Miers) yang diduga mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi ekstrak daun 

cincau hijau sebagai antibakteri dan menentukan konsentrasi terendah yang 

mampu menghambat dan membunuh, serta mengetahui kerusakan sel yang terjadi 

pada bakteri Stapylococcus aureus dan Salmonella enteritidis. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi dan dilusi dengan empat variasi 

konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%, sedangkan deteksi kerusakan 

sel menggunakan alat spektrofotometer. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun cincau hijau memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap 

Stapylococcus aureus dan Salmonella enteritidis.  Nilai KHM dan KBM ekstrak 

daun cincau hijau terhadap kedua bakteri uji masing-masing sebesar 10% dan 

50%. Hasil uji kebocoran protein dan asam nukleat menunjukkan bahwa 

perlakuan ekstrak mengakibatkan kerusakan sel pada kedua bakteri uji yang 

ditandai dengan terjadinya kebocoran asam nukleat dan protein. Hasil uji 

fitokimia mengungkap bahwa ekstrak daun cincau hijau memiliki kandungan 

flavonoid dan alkaloid yang turut berperan dalam aktivitas antibakteri ekstrak.  

Kata kunci: Cyclea barbata L. Miers, Staphylococcus aureus, Salmonella 

enteritidis, antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diare sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan pada negara maju 

maupun negara berkembang. Penyakit ini mengakibatkan tingkat kematian yang 

masih cukup tinggi pada negara berkembang seperti Indonesia, sehingga menjadi 

salah satu masalah kesehatan yang perlu untuk ditindaklanjuti (Muliadi, 2011). 

Menurut data dari Departemen Kesehatan Indonesia pada tahun 2010 sebanyak 73 

dari 4.204 orang dari 11 provinsi di Indonesia yang terjangkit diare dinyatakan 

meninggal dunia (Rosita, 2011). Diare merupakan pengeluaran tinja yang bersifat 

lembek agak encer bahkan encer saja yang ditandai dengan gejala seperti demam, 

dehidrasi, muntah, mual, lemah, pucat, mata cekung, pengeluaran urin menurun 

dan lain sebagainya (Nazek, 2007 dan Chang, 2008 dalam Mafazah 2013). 

Penyebab diare dapat berupa infeksi maupun non-infeksi. Diare non-infeksi 

dapat berasal dari alergi makanan, penyakit primer maupun sekunder, dan alergi 

obat yang dikonsumsi maupun adanya efek samping dari suatu antibiotik. Diare 

karena infeksi dapat disebabkan oleh  bakteri, virus, maupun parasit seperti cacing 

dan protozoa (Eppy & Tjandrawinata, 2009). Infeksi merupakan masuknya suatu 

mikroorganisme ke dalam tubuh yang dapat menyebabkan penyakit (Potter & AG, 

2005). Infeksi merupakan suatu hal yang menyebabkan signifikannya tingkat 

morbiditas dan mortalitas pada orang yang rentan tehadap serangan penyakit 

(Eppy & Tjandrawinata, 2009). Bakteri patogen penyebab diare diantaranya 

adalah Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Clostridium perferingens, 
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Escherichia coli, Vibrio cholerae, Shigella sp, Salmonella sp, Clostridium 

difficile, Campylobacter jejuni, Yersinia enterolitica, Klebsiella pneumoniae, dan 

Vibrio haemolyticus (Brock, 1988). 

Infeksi bakteri patogen dapat diatasi dengan obat antibakteri (antibiotik) 

yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri tertentu (Pelczard & Chan, 1998). 

Obat-obatan antibakteri ini akan menghambat sintesis protein, replikasi DNA, 

sintesis dinding sel, kerja enzim, sintesis asam nukleat, dan mengganggu 

permeabilitas dinding sel bakteri patogen (Madigan, 2005). Jenis antibakteri yang 

biasa digunakan oleh masyarakat di antaranya adalah kuinolon, penisilin, 

sefalosporin, makrolida, aminoglikosida, tetrasiklin, kloramfenikol dan lain 

sebagainya. Selain memberikan dampak positif yaitu mampu mencegah infeksi 

dan memberantas bakteri, penggunaan antibakteri secara terus menerus juga dapat 

meningkatkan resistensi bakteri patogen terhadap obat antibakteri (Pradipta, 

2012).  

Penggunaan antibakteri juga menjadi suatu masalah karena tingginya harga 

antibakteri yang kurang sesuai dengan kondisi keuangan masyarakat ekonomi 

menengah ke bawah. Oleh karena itu, pengobatan tradisional dengan 

memanfaatkan bahan-bahan aktif dari tumbuhan dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk mengatasi infeksi bakteri karena efek sampingnya lebih kecil, 

harganya terjangkau, dan bahannya lebih mudah diperoleh serta digunakan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara optimal. 

Teknik pengobatan tradisional dari tumbuhan yang diyakini masyarakat 

dapat menyembuhkan penyakit diare salah satunya adalah penggunaan daun 



3 
 

cincau hijau (Cyclea barbata). Masyarakat menggunakan daun ini sebagai obat 

dengan cara membuatnya menjadi gel yang enak untuk dikonsumsi (Bahari, 

2011). Gel dibuat dengan meremas daun cincau sambil diberi air matang 

kemudian disaring dan dibiarkan mengendap (Sabilla, 2016). Daun cincau hijau 

ini selain digunakan sebagai obat juga sering digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan gel cincau untuk minuman penyegar. Menurut Hernani & Rahardjo 

(2005), tanaman tersebut mampu mengobati diare, sembelit, demam, panas dalam, 

perut kembung, dan sebagai antikanker. Penggunaan daun cincau hijau sebagai 

obat ini didasarkan pada senyawa metabolit yang dikandungnya.  

Menurut Hatta (1995) dalam Atmawati (2014), daun cincau hijau 

mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, polifenol, alkaloid, saponin, serta 

vitamin-vitamin dan mineral. Polifenol, flavonoid, saponin, dan alkaloid 

merupakan suatu senyawa antioksidan yang mampu menghambat kerusakan 

akibat oksidasi. Senyawa tersebut memiliki potensi sebagai antibakteri. Hal ini 

sesuai penelitian Juliantina et al (2008) yang menyatakan bahwa flavonoid 

berfungsi sebagai antibakteri melalui pembentukan senyawa kompleks dengan 

protein ekstraseluler yang dapat mengganggu keutuhan membran sel. Tanaman 

obat cincau hijau dapat dikonsumsi sebagai pangan fungsional sehingga 

memudahkan dalam penggunaanya sebagai obat. Selain itu tanaman cincau hijau 

merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh sehingga banyak dijumpai di hutan 

dan daerah pedesaan.  

Asmardi et al., (2014) telah melakukan pengujian terhadap aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap Escherichia coli dan 
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Salmonella typhi. Penelitian tersebut dilakukan dengan empat metode ekstraksi 

yaitu maserasi, gerusan segar, rebusan daun kering, dan rebusan daun segar 

dengan variasi konsentrasi ( 10%, 25%, 50%, 75%, dan 100%). Adapun pengujian 

aktivitas antibakterinya dilakukan dengan menggunakan metode sumuran agar. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode maserasi dengan 

konsentrasi ekstrak 100% (b/v) merupakan metode paling efektif di antara ketiga 

metode tersebut dengan diameter zona hambat bervariasi. Selain itu berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Chalid (2017) terhadap kandungan senyawa kimia 

yang ada pada daun cincau hijau didapatkan hasil berupa adanya senyawa 

flavonoid sebesar 2,21% dan alkaloid 0,98%.  

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

cincau hijau terhadap S. aureus dan S. enteritidis yang merupakan bakteri 

penyebab diare. S. aureus merupakan bakteri patogen yang biasanya 

mengkontaminasi makanan sehingga pada makanan tersebut terdapat toksin 

Staphylococcus. S. enteritidis merupakan bakteri gram negatif penyebab 

keracunan makanan dengan berbagai kasus dan 3 ribu di antaranya dinyatakan 

meninggal dunia. Selain itu bakteri ini juga menyebabkan penyakit salmonellosis 

yang memiliki gejala di antaranya diare, mual, demam, dan kram perut 

(Rahmawati, 2014). 

Aktivitas antibakteri diukur berdasarkan nilai KHM, KBM, dan kebocoran 

sel bakteri uji. Ekstraksi daun cincau hijau dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol. Maserasi merupakan suatu proses penarikan 

senyawa kimia pada bahan tumbuhan dengan metode perendaman dalam pelarut 
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(Putra et al, 2014). Pemilihan jenis pelarut yang akan digunakan untuk ekstraksi 

didasarkan pada kesamaan sifat polaritas antara suatu zat dengan pelarut, dimana 

zat polar akan larut dengan pelarut polar dan zat nonpolar larut dalam pelarut 

nonpolar (Kristian et al, 2016).  

Etanol dipilih sebagai pelarut karena merupakan pelarut universal bersifat 

polar yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan aman digunakan 

karena memiliki titik didih rendah, tidak beracun, dan tidak berbahaya. Pelarut 

etanol akan menghasilkan ekstrak kental sehingga akan mempermudah untuk 

identifikasi senyawa metabolit sekunder, selain itu etanol merupakan pelarut 

serbaguna yang mudah larut dalam air dan pelarut organik lainnya. Pemilihan 

pelarut etanol juga didasarkan pada kegunaanya dalam mengekstraksi bahan 

kering, daun-daunan, batang, dan akar (Aziz, 2014). Melalui penelitian ini 

diharapkan akan diperoleh alternatif obat antidiare, khususnya terhadap bakteri S. 

aureus dan S. enteritidis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi ekstrak etanol daun cincau hijau dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella enteritidis? 

2. Berapakah nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 

Minimum (KBM) ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella enteritidis? 

3. Bagaimana dampak kerusakan sel akibat pemberian ekstrak etanol daun 

cincau hijau terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella 

enteritidis? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui aktivitas dan efektivitas variasi konsentrasi ekstrak etanol daun 

cincau hijau sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella 

enteritidis berdasarkan nilai KHM dan KBM, serta dampak kerusakan sel yang 

terjadi akibat pengaruh pemberian ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap 

bakteri penyebab diare. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif obat antibakteri dari 

tumbuhan pangan khususnya daun cincau hijau (Cyclea barbata) terhadap bakteri 

S. aureus dan S. enteritidis penyebab diare.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Ekstrak etanol daun cincau hijau dapat menghambat bahkan membunuh 

bakteri S. aureus dan S. enteritidis. 

2. KHM dan KBM ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap bakteri S. 

aureus dan S. enteritidis adalah sama yaitu masing-masing sebesar 10% 

dan 50%. 

3. Ekstrak etanol daun cincau hijau mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dan S. enteritidis dengan merusak membran sel 

ditandai dengan adanya tingkat kebocoran asam nukleat dan protein. 

B. Saran  

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk identifikasi kandungan senyawa 

metabolit sekunder spesifik pada daun cincau hijau yang berperan 

sebagai antibakteri. 

2. Perlu dilakukan uji ekstrak cincau hijau dengan konsentrasi dibawah 

10% pada bagian selain daun, baik batang maupun akarnya untuk 

mengatahui potensi antibakterinya. 

3. Perlu dilakukan uji lanjutan analisis mekanisme penghambatan aktivitas 

antibakteri yang lain seperti pengamatan Scanning Electrone 

Microscope (SEM), uji hidrofobitas sel, dan uji kebocoran ion-ion. 
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